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ABSTRAK 

Pengcab TI Kota Bandung adalah istilah umum untuk menyebut pengurus 

cabang Taekwondo Indonesia yang Mengurus organisasi Taekwondo di Kota 

Bandung untuk para atlit dan menyediakan tempat latihan khusus untuk para atlit 

dan pelatihnya. Pengcab TI yang berlokasi di daerah Bandung Jawa Barat selalu 

mengadakan event-event kejuaraan, black belt, ujian kenaikan tingkat, dan seleksi 

atlit Kota Bandung. Sejauh ini Pengcab TI tersebut dari event Ujian Kenaikan 

Tingkat nya masih menggunakan sistem pendaftaran secara manual dalam 

pelayananya terhadap semua instansi begitupun para atlit, dan belum menggunakan 

sistem aplikasi berbasis mobile dalam pelayananya. Hal ini menimbulkan beberapa 

masalah yang terjadi seperti pemborosan biaya dan membutuhkan waktu yang lebih 

lama dalam kualitas pelayanan terhadap instansi. Untuk itu penulis mencoba 

membuat aplikasi pendaftaran online berbasis android menggunakan bahasa 

pemograman java. Dengan adanya aplikasi pendaftaran online berbasis android 

sangat  mengefektifkan kinerja dan mengefisienkan waktu serta tidak akan terjadi 

lagi pemborosan biaya terhadap instansi dan untuk meningkatkan kualitas 

kepengurusan yang ada pada Pengcab TI khusus nya pada event ujian kenaikan 

tingkat (UKT).  

Kata Kunci: Android Mobile, Pengcab TI, Pendaftaran 
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ABSTRACT 

Bandung City IT Officer is a general term to refer to the branch manager 

of the Indonesian Taekwondo who takes care of the Taekwondo organization in 

Bandung for athletes and provides a special training venue for athletes and 

theirtrainers Rengcab TI which is located in the area of Bandung West Java 

always holds black belt championship events,   a test to increase the level, and 

selection of athletes in Bandung.  So far the IT Pengcab from the Increment 

Examination event still uses a manual registration system in service to all 

instances as well as athletes, and has not used a mobile-based application system 

in its service.  long time in the quality of service to agencies For that the authors 

try to make apps online registration based on Android using the Java 

programming language. With the Android-based online registration application 

is very effective performance and time efficiency and there will be no more waste 

of costs to agencies and to improve the quality of management that exist in the IT 

Pengcab specifically in the event of the test increase in the level (UKT). 

Keywords: Android Mobile, IT Pengcab, Registration 

 

1. Pendahuluan 

Olahraga merupakan hal yang 

sangat dekat dengan manusia, kapan 

saja dan dimana saja kita berada. 

Olahraga tidak dapat dipisahkan dari 

kegiatan yang dilakukan manusia 

karena dapat meningkatkan kondisi 

fisik baik jasmani maupun rohani 

(Maryati, 2012). Kondisi fisik adalah 

proses mengembangkan kemampuan 

aktivitas gerak jasmani yang 

dilakukan secara sistematik dan 

ditingkatkan secara progresif untuk 

mempertahankan atau meningkatkan 

derajat kebugaran jasmani agar 

tercapai kemampuan kerja fisik yang 

optimal. Tujuan utamanya adalah 

untuk meningkatkan potensi 

fungsional atlet dan mengembangkan 

kemampuan biomotor ke derajat yang 

paling tinggi. (Takwin, 2015). 

Taekwondo merupakan olahraga bela 

diri modern yang berakar dari bela 

diri Tradisional Korea. Taekwondo 

mengandung aspek filosofi yang 

mendalam sehingga dengan 

mempelajari Taekwondo, pikiran, 

jiwa dan raga kita secara menyeluruh 

akan ditumbuhkan dan 

dikembangkan (Listina, 2012). 

Makna simbolik yang terkandung di 

dalam seni bela diri Taekwondo 

adalah sebagai bentuk 

pengembangan, pembentukan, dan 

pembuktian diri dari segi mental 

keberanian dan kepercayaan diri, 

moral dan sportifitas, fisik, penerapan 

nilai budaya pada setiap orang yang 

mempelajarinya baik saat melakukan 

Taekwondo maupun didalam 

kehidupan kesehariannya, Poomsae 

juga bisa memberi harapan besar 

adanya perubahan yang akan terjadi 

dalam perkembangan Taekwondo di 

seluruh dunia (Nelly & Paramita, 

2019). Poomsae sebenarnya adalah 

inti dari latihan Taekwondo, namun 

seringkali hanya menjadi materi 

persyaratan untuk Ujian Kenaikan 

Tingkat (UKT) di tempat latihan, dan 

Ujian Kenaikan Tingkat (UKT) di 

Bandung bahkan di seluruh Indonesia 

pendaftaran Taekwondo masih 

dilakukan secara manual, Orang atau 

instansi terkait harus datang ketempat 

pendaftaran (Pengcab TI) untuk 

mendaftarkan peserta yang akan 
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mengikuti ujian, hal tersebut 

menyebabkan pendaftaran masih 

memakan waktu yang kurang efektif 

di karenakan pengumpulan berkas 

yang menumpuk, pemborosan biaya 

bagi seluruh pelatih atau pengurus 

Taekwondo yang mengumpulkan 

berkas ke tempat pengumpulan, 

dengan adanya aplikasi ini maka tidak 

akan terjadi lagi pemborosan waktu 

dan mempermudah pengelola untuk 

mengolah data termasuk penumpukan 

berkas pendaftaran, hal tersebut tidak 

perlu dilakukan lagi karena bisa 

dilakukan secara online melalui 

aplikasi ini (Lee, Jeong, & Kim, 

2008). Android sebagai Sistem 

Operasi yang dapat digunakan di 

berbagai perangkat mobile. Android 

memiliki tujuan utama untuk 

memajukan inovasi piranti telepon 

bergerak agar pengguna mampu 

mengeksplorasi kemampuan dan 

menambah pengalaman lebih 

dibandingkan dengan platform 

mobile lainnya. Hingga saat ini 

Android terus berkembang, baik 

secara sistem maupun aplikasinya 

(Widyastuti, 2016). 

Aplikasi ini dibuat dengan 

bahasa pemrograman Java dengan 

IDE Android Studio untuk 

pengguna. dan untuk Database 

menggunakan Firebase. Aplikasi 

ini menggunakan jaringan 

internet. Pengguna bisa melihat 

jadwal dan waktu pelaksanaan 

menggunakan internet langsung 

dari tempat tunggu sehingga 

mengefektifkan waktu untuk 

pengguna agar tidak kebingungan 

di tempat tunggu. 

2. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian merupakan 

langkah penting dalam penyusunan 

Skripsi khususnya bagi perancangan 

sistem. Didalam kegiatan penulisan, 

penulis mengumpulkan data melalui 

cara: 

2.1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data 

yang dapat membantu penyusunan 

skripsi, disini penulis telah 

menggunakan metode penelitian 

sebagai berikut: 

 

Observasi 

Observasi telah dilakukan di Pengcab 

TI Kota Bandung dengan meminta 

ijin kepada kepala Pengcab TI Kota 

Bandung dan juga karyawan lainnya 

agar bersedia membantu dalam 

penelitian ini. 

Wawancara 

Wawancara ini dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi lebih lanjut 

dari Sekretaris Umum Pengcab TI 

Sabeum Dedi Heryadi, S.Si. T.,   

bahwa informasi dan semua sistem 

yang ada pada acara UKT masih 

menggunakan sistem secara manual. 

 

Studi Pustaka 

Pada metode ini penulis membaca 

buku-buku dan jurnal yang ada 

kaitannya dengan materi yang penulis 

bahas serta literatur-literatur lainnya 

yang dapat membantu 

terselesaikannya tugas ini. 

 

2.2.  Metode Pengembangan 

Aplikasi 

Metode yang digunakan pada 

pengembangan perangkat lunak ini 

menggunakan model water fall 

(Sommerville, 2011) yang meliputi: 

1. Analisa Kebutuhan Perangkat 

Lunak 

Layanan sistem, kendala, dan 

tujuan ditetapkan oleh hasil 

konsultasi dengan pengguna 

yang kemudian didefinisikan 
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secara rinci dan berfungsi 

sebagai spesifikasi sistem. 

2. Desain 

Tahapan perancangan sistem 

mengalokasikan kebutuhan-

kebutuhan sistem baik 

perangkat keras maupun 

perangkat lunak dengan 

membentuk arsitektur sistem 

secara keseluruhan. 

Perancangan perangkat lunak 

melibatkan identifikasi dan 

penggambaran abstraksi 

sistem dasar perangkat lunak 

dan hubungannya. 

3. Implementasi  

Pada tahap ini, perancangan 

perangkat lunak direalisasikan 

sebagai serangkaian program 

atau unit program. Pengujian 

melibatkan verifikasi bahwa 

setiap unit memenuhi 

spesifikasinya. 

4. Pengujian 

Unit-unit individu program 

digabung dan diuji sebagai 

sebuah sistem lengkap untuk 

memastikan apakah sesuai 

dengan kebutuhan perangkat 

lunak atau tidak. Setelah 

pengujian, perangkat lunak 

dapat dikirimkan ke customer. 

5. Pendukung (support) atau 

pemeliharaan (maintenance) 

Biasanya (walaupun tidak 

selalu), tahapan ini merupakan 

tahapan yang paling panjang. 

Sistem dipasang dan 

digunakan secara nyata. 

Maintenancemelibatkan 

pembetulan kesalahan yang 

tidak ditemukan pada 

tahapan-tahapan sebelumnya, 

meningkatkan implementasi 

dari unit sistem, dan 

meningkatkan layanan sistem 

sebagai kebutuhan baru. 

 

3. HASIL dan PEMBAHASAN 

3.1. Analisa Kebutuhan Aplikasi 

Analisa kebutuhan aplikasi 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Analisa Kebutuhan 

Aplikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2. Desain 

 

Desain diperlukan untuk 

memudahkan dalam proses 

pembangunan aplikasi, dengan 

menggunakan desain akan 

meminimalkan kesalahan-kesalahan 

dalam membangun aplikasi. 

 

 

 

3.2.1. Database 

Database yang digunakan 

dalam aplikasi ini adalah Firebase 

yang digunakan untuk mengolah 

data pengguna dan interaksi yang 

dilakukan. Proses menyimpan dan 

sinkronisasi data dilakukan secara 

realtime menggunakan database 

NonSQL yang disimpan pada cloud. 

Data yang di update 

disinkronisasikan dalam hitungan 

detik sehingga dapat berinteraksi 

secara realtime. Data pada Firebase 

disimpan sebagai objek JSON, dan 

disimpan pada format JSON tree. 
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Berbeda dengan database SQL, 

database tersebut tidak memiliki 

table. Ketika data ditambahkan 

maka data tersebut akan menjadi 

node pada struktur JSON dengan 

key terkait. Key yang digunakan 

dapat menggunakan key sendiri, 

seperti ID user atau nama unik. 

Meskipun tidak memiliki table dan 

relasi, database NoSQL dapat 

digambarkan secara umum JSON 

tree pada gambar III.2. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 JSON 

Tree 

 

 

 

 

3.2.2. Diagram UML 

A. Use Case Diagram  

 Use case diagram 

menggambarkan urutan interaksi 

antara user dan sistem. Interaksi 

antara user terhadap sistem 

digambarkan menggunaka use case 

diagram berikut 

 

Gambar 2 Use Case Diagram 

Peserta 

B. Class Diagram 

Class diagram merupakan 

gambaran struktur dan penjelasan 

class, paket, dan objek serta 

hubungan satu sama lain. Class 

diagram juga menjelaskan hubungan 

antar class dalam sebuah sistem yang 

sedang dibuat dan bagaimana caranya 

agar mereka saling berkolaborasi 

untuk mencapai sebuah tujuan. 

Berikut adalah class diagram dari 

aplikasi yang dibuat. 

 

Gambar 3 Class Diagram 
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3.2.3.  Skema Aplikasi  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Skema Aplikasi 

Gambar 4 menunjukan bagaimana 

device yang tersimpan pada setiap 

bagian saling terkoneksi melalui 

internet. Firebase disini berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan data.  

3.3. Pengujian Metode Black Box 

Pengujian Black box 

menjelaskan bahwa “Black box 

testing adalah tipe testing yang 

memperlukan perngkat lunak yang 

tidak diketahui kinerja internalnya.” 

Dengan kata lain Black box testing 

merupakan sebuah metode pengujian 

perangkat lunak yang melakukan test 

fungsional dari aplikasi yang 

bertentangan dengan struktur internal 

atau struktur kerja (Jaya, 2018). 

 

 

 

3.4. Implementasi  

Aplikasi Andorid Aplikasi 

Pendaftaran Online Ujian Kenaikan 

Tingkat Taekwondo di Kota Bandung 

Berbasis Android 

3.5. User Interface  

Implementasi antarmuka 

dibuat berdasarkan aplikasi yang 

sudah dibangun, berikut ini adalah 

beberapa tampilan implementasi 

antarmuka. 

A. Antarmuka halaman login dapat 

dilihat pada gambar 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Antarmuka Halaman 

Login 

B. Antarmuka halaman kategori dapat 

dilihat pada gambar 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Antarmuka halaman 

kategori 

 

C. Antarmuka halaman pendaftaran 

data peserta 
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Gambar 7. Antarmuka halaman 

pendaftaran peserta 

D. Antarmuka halaman isi form 

pendaftaran peserta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Antarmuka halaman Isi 

form pendaftaran peserta 

 

 

 

 

E. Antarmuka halaman lihat data 

pendaftaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. 

Antarmuka halaman lihat data 

pendaftaran 

3.6. Kesimpulan 

Kesimpulan dari skripsi yang 

berjudul “Aplikasi pendaftaran 

online ujian kenaikan tingkat 

taekwondo di kota Bandung berbasis 

android” adalah sebagai berikut. 

1. Aplikasi ini bisa digunakan 

sebagai alat pendaftaran ujian 

kenaikan tingkat taekwondo bagi 

pelatih yang mewakili 

dojang/unit di Kota Bandung. 

 

2. Dengan adanya pendaftaran ujian 

kenaikan tingkat secara online, 

bisa mempermudah pendaftaran 

dan tidak terbuangnya waktu 

serta tidak memakan biaya. 
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